
Indonesian Journal of Community Engagement (IJCE)
LPPM-STKIP Modern Ngawi
Volume: 6 Nomor: 1
E-ISSN: 2720-8974

1

Penguatan PAUD melalui Kolaborasi PGPAUD dan BUMDes untuk Pemberdayaan
Masyarakat Desa Pojok Tawangsari

Warih Anggi Pratiwi, Fitria Maharani, Nurratri Kurnia Sari
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Veteran Bangun Nusantara

anggip444@gmail.com / 085728077522

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguatan Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD) melalui kolaborasi antara Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PGPAUD) dan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Pojok, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten
Sukoharjo, Jawa Tengah. Kolaborasi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas PAUD serta
pemberdayaan masyarakat desa melalui kegiatan ekonomi yang melibatkan orang tua dan
masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, melibatkan wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kolaborasi PGPAUD dan BUMDes berdampak positif pada peningkatan kualitas
pendidikan anak, penguatan peran orang tua dalam pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi
melalui pengelolaan usaha oleh BUMDes. Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan
sumber daya manusia, koordinasi yang kurang efektif, dan keterbatasan dana. Dukungan
pemerintah dan budaya lokal yang mendukung gotong royong menjadi faktor pendukung
utama keberhasilan kolaborasi ini. Penelitian ini menyarankan peningkatan pelatihan SDM,
pengoptimalan sumber dana, dan perbaikan koordinasi antara PGPAUD dan BUMDes untuk
mencapai hasil yang lebih maksimal dan berkelanjutan.
Kata kunci: PGPAUD, BUMDes, Pemberdayaan Masyarakat.

ABSTRACT

This study aims to analyze the strengthening of Early Childhood Education (PAUD)
through the collaboration between Early Childhood Education Teacher Training (PGPAUD) and
the Village-Owned Enterprise (BUMDes) in Pojok Village, Tawangsari District, Sukoharjo
Regency, Central Java. This collaboration is expected to enhance the quality of PAUD and
empower the village community through economic activities involving parents and local
residents. The research method used is qualitative with a case study approach, involving
interviews, observations, and document analysis. The results show that the collaboration
between PGPAUD and BUMDes has positively impacted the improvement of early childhood
education quality, the strengthening of parental involvement in education, and community
empowerment through BUMDes-managed enterprises. Challenges identified include limited
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human resources, ineffective coordination, and limited funding. Support from the government
and local culture, which values mutual cooperation, have been key factors in the success of
this collaboration. This study suggests enhancing human resource training, optimizing funding
sources, and improving coordination between PGPAUD and BUMDes to achieve more effective
and sustainable results.
Keywords:PGPAUD, BUMDes, Community Empowerment.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

merupakan tahap awal pendidikan yang

sangat penting dalam membentuk fondasi

perkembangan anak usia 0-6 tahun. Pada

periode ini, perkembangan otak anak

berlangsung sangat cepat, dengan sekitar

90% perkembangan otak terjadi sebelum

usia lima tahun (Heckman, 2016) . PAUD

berperan penting dalam membantu anak

mengembangkan berbagai aspek seperti

keterampilan kognitif, emosional, sosial,

dan motorik. Penelitian menunjukkan

bahwa anak yang mendapatkan pendidikan

dini yang berkualitas cenderung memiliki

kemampuan akademik yang lebih baik dan

lebih siap menghadapi tantangan hidup

(Lynch & Cicchetti, 2020) . Oleh karena itu,

PAUD tidak hanya penting untuk

perkembangan individu, tetapi juga

berkontribusi pada kemajuan masyarakat

secara keseluruhan.

Kondisi PAUD di Desa Pojok,

Kecamatan Tawangsari, Kabupaten

Sukoharjo, masih menghadapi sejumlah

tantangan, terutama terkait dengan

kualitas pendidikan. Meskipun terdapat

beberapa lembaga PAUD seperti TK dan

Kelompok Bermain, banyak kendala yang

mempengaruhi efektivitasnya.

Keterbatasan sumber daya manusia (SDM)

yang terlatih menjadi masalah utama, di

mana banyak guru PAUD yang belum

mendapatkan pelatihan yang memadai,

sehingga kurang mampu mengelola

kurikulum yang sesuai dengan

perkembangan anak. Selain itu, fasilitas

pendidikan yang terbatas dan kurangnya

aksesibilitas bagi masyarakat desa juga

menjadi hambatan dalam meningkatkan

kualitas PAUD di daerah ini (Sunarti &

Andriani, 2022)

Kesadaran masyarakat mengenai

pentingnya PAUD juga masih rendah.

Banyak orang tua yang belum memahami

bahwa pendidikan di usia dini memiliki

dampak jangka panjang pada

perkembangan anak mereka. Ditambah

dengan terbatasnya anggaran desa untuk

mendukung program PAUD, hal ini semakin

memperburuk kondisi pendidikan anak usia

dini di Desa Pojok. Sebagian besar orang

tua lebih fokus pada pendidikan dasar dan

menengah, mengabaikan pentingnya
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stimulasi yang tepat sejak usia dini

(Agustina N & Setyawan T, 2020)

Peran PGPAUD (Pendidikan Guru

Pendidikan Anak Usia Dini) sangat penting

dalam mengatasi tantangan tersebut.

PGPAUD bertujuan untuk menghasilkan

tenaga pendidik yang profesional dan

kompeten dalam mengelola pendidikan

anak usia dini. Program ini memberikan

pelatihan yang diperlukan untuk para guru

PAUD agar mereka dapat

mengimplementasikan kurikulum yang

sesuai, menggunakan metode

pembelajaran yang tepat, serta

menciptakan lingkungan belajar yang

mendukung perkembangan anak secara

optimal (Salim & Rauf, 2021) . PGPAUD

dapat berfungsi sebagai motor penggerak

dalam meningkatkan kualitas PAUD di Desa

Pojok, dengan memberikan pelatihan yang

lebih terstruktur dan berbasis pada

kebutuhan lokal.

PGPAUD juga berperan dalam

memperkenalkan metode pedagogi inovatif

yang mendukung perkembangan holistik

anak. Melalui pendekatan berbasis teori

perkembangan anak, PGPAUD membantu

pendidik di Desa Pojok untuk memahami

pentingnya stimulasi awal bagi anak-anak

usia dini. Dengan adanya PGPAUD, para

guru diharapkan dapat lebih terampil

dalam mengimplementasikan pendekatan

yang berpusat pada anak, yang sangat

penting untuk meningkatkan kualitas PAUD

(Zubairi & Ibrahim, 2023).

Selain itu, BUMDes (Badan Usaha

Milik Desa) memiliki peran strategis dalam

pemberdayaan masyarakat desa, termasuk

dalam bidang pendidikan. BUMDes dapat

mengelola berbagai usaha yang

memberdayakan potensi lokal, seperti

usaha pertanian, kerajinan tangan, atau

pariwisata desa. Keuntungan yang

diperoleh dari usaha-usaha ini dapat

digunakan untuk mendukung kegiatan

pendidikan, termasuk PAUD. Dengan

demikian, BUMDes tidak hanya berfokus

pada peningkatan ekonomi, tetapi juga

berperan dalam memperbaiki kualitas

pendidikan melalui pendanaan dan fasilitas

yang lebih baik (Susanto & Prasetyo, 2022).

BUMDes juga dapat berkontribusi

dengan menyediakan dana untuk program

PAUD, mengadakan kegiatan yang
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melibatkan masyarakat dalam pendidikan,

serta memberikan pelatihan keterampilan

bagi orang tua. Ini dapat membantu orang

tua untuk lebih memahami peran mereka

dalam mendukung pendidikan anak di

rumah, serta meningkatkan kesadaran

masyarakat tentang pentingnya pendidikan

usia dini. Dengan demikian, BUMDes dapat

menjadi mitra yang sangat berharga dalam

menciptakan keberlanjutan program PAUD

di desa (Ningsih & Wulandari, 2023).

Kolaborasi antara PGPAUD dan

BUMDes di Desa Pojok sangat mendesak

untuk mengatasi tantangan pendidikan

anak usia dini di daerah tersebut. Melalui

sinergi antara sektor pendidikan dan

ekonomi, kualitas PAUD dapat meningkat

secara signifikan. PGPAUD dapat

memberikan pelatihan kepada guru PAUD,

sementara BUMDes dapat menyediakan

sumber daya yang diperlukan untuk

mendukung keberlanjutan program.

Kolaborasi ini diharapkan dapat

menciptakan model pemberdayaan

pendidikan yang berbasis pada kekuatan

lokal, yang tidak hanya meningkatkan

kualitas pendidikan anak tetapi juga

memberdayakan masyarakat (Lestari, 2021)

Dukungan dari BUMDes, kegiatan

PAUD di Desa Pojok dapat dilaksanakan

dengan lebih baik, baik dari segi fasilitas

maupun partisipasi masyarakat. Kolaborasi

ini juga dapat menggerakkan masyarakat

untuk lebih aktif dalam mendukung

pendidikan anak usia dini, serta

meningkatkan kesadaran orang tua

tentang pentingnya pendidikan sejak dini.

Ini menjadi peluang besar untuk

menciptakan masyarakat yang lebih sadar

akan pentingnya pendidikan dan mampu

mendukung perkembangan anak-anak

mereka secara optimal (Kartika & Setiawan,

2024)

Selain meningkatkan kualitas

pendidikan, kolaborasi antara PGPAUD dan

BUMDes juga dapat memberikan dampak

positif terhadap pemberdayaan masyarakat

secara keseluruhan. Model kolaborasi

seperti ini telah berhasil diterapkan di

berbagai daerah, di mana sektor

pendidikan dan ekonomi saling mendukung

untuk menciptakan masyarakat yang lebih

sejahtera dan berpendidikan. Dengan
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memperkuat hubungan antara PGPAUD

dan BUMDes, Desa Pojok berpotensi untuk

menjadi contoh sukses bagi desa-desa lain

yang ingin meningkatkan kualitas

pendidikan dan pemberdayaan Masyarakat

(Lynch & Cicchetti, 2020)

Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis penguatan pendidikan anak

usia dini (PAUD) melalui kolaborasi antara

PGPAUD dan BUMDes di Desa Pojok,

Kecamatan Tawangsari, Kabupaten

Sukoharjo. Secara khusus, penelitian ini

akan mengidentifikasi mekanisme dan

bentuk kolaborasi yang efektif antara

PGPAUD dan BUMDes dalam

meningkatkan kualitas PAUD di desa

tersebut. Selain itu, penelitian ini juga

bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan

kolaborasi ini, baik faktor internal seperti

keterampilan SDM, komitmen, dan

koordinasi antara kedua lembaga, maupun

faktor eksternal seperti dukungan dari

pemerintah dan partisipasi masyarakat.

Selanjutnya, penelitian ini akan

menganalisis dampak kolaborasi tersebut

terhadap pemberdayaan masyarakat Desa

Pojok, termasuk peningkatan kualitas

pendidikan anak usia dini, peningkatan

partisipasi masyarakat, dan penguatan

ekonomi desa. Berdasarkan temuan-

temuan tersebut, penelitian ini akan

memberikan rekomendasi untuk

pengembangan model kolaborasi yang

lebih efektif antara PGPAUD dan BUMDes,

yang tidak hanya memperkuat sektor

pendidikan, tetapi juga berkontribusi pada

pemberdayaan masyarakat secara lebih

luas.

BAHAN DAN METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini

bertujuan untuk memperkuat kolaborasi

antara PGPAUD dan BUMDes dalam

meningkatkan kualitas pendidikan anak

usia dini (PAUD) dan pemberdayaan

masyarakat di Desa Pojok, Kecamatan

Tawangsari. Kegiatan pengabdian meliputi

pelatihan dan workshop bagi pengelola

PGPAUD dan BUMDes, penyuluhan kepada

orang tua murid dan masyarakat mengenai

pentingnya PAUD, serta penyediaan alat

peraga pendidikan yang dapat digunakan

dalam proses pembelajaran. Selain itu,

dilakukan monitoring dan evaluasi untuk
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mengukur dampak kolaborasi ini terhadap

masyarakat. Pengabdian ini dilaksanakan

selama 6 bulan, dari Juli hingga Desember

2024, dengan sampel yang terdiri dari

pengelola PGPAUD, pengelola BUMDes,

orang tua murid, dan anggota masyarakat

yang terlibat dalam kegiatan

pemberdayaan desa.

Data dikumpulkan melalui wawancara

mendalam, observasi partisipatif, studi

dokumentasi, dan penyebaran kuesioner

kepada orang tua murid dan masyarakat

untuk mengukur pemahaman dan

partisipasi mereka. Teknik analisis yang

digunakan adalah analisis tematik dan

konten untuk data kualitatif, serta

triangulasi data untuk memastikan validitas

temuan. Hasil pengabdian akan disajikan

dalam bentuk deskriptif kualitatif, dengan

menggunakan tabel dan grafik untuk data

kuantitatif. Alat dan bahan yang digunakan

meliputi alat peraga pendidikan seperti

buku cerita bergambar, flashcards, papan

tulis, serta perangkat untuk pelatihan

seperti proyektor, laptop, dan kuesioner

untuk pengumpulan data.

HASIL

Kolaborasi antara PGPAUD dan

BUMDes di Desa Pojok merupakan upaya

sinergis untuk memperkuat pendidikan

anak usia dini (PAUD) dan pemberdayaan

masyarakat desa. Bentuk kolaborasi yang

dilakukan melibatkan beberapa inisiatif

strategis, seperti penyediaan fasilitas

pendidikan yang mendukung proses

pembelajaran, termasuk ruang kelas dan

alat peraga pendidikan yang sesuai untuk

anak usia dini. BUMDes berperan penting

dalam membantu PGPAUD menyediakan

dana untuk kegiatan pendidikan, seperti

pelatihan guru dan pengadaan materi ajar

yang relevan.

Selain itu, BUMDes juga mendukung

pemberdayaan ekonomi masyarakat

melalui pengembangan unit usaha yang

melibatkan orang tua murid dan warga

desa lainnya. Keuntungan dari usaha ini

sebagian dialokasikan untuk mendanai

kegiatan pendidikan, menciptakan

hubungan timbal balik antara

pemberdayaan ekonomi dan pendidikan.

Dalam konteks ini, PGPAUD memberikan

pelatihan kepada pengelola PAUD dan

anggota BUMDes, yang meningkatkan
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kualitas manajemen pendidikan dan

pengelolaan usaha di tingkat desa. Melalui

kolaborasi ini, kedua pihak memainkan

peran yang saling mendukung, yakni

PGPAUD fokus pada penguatan kualitas

pendidikan anak, sementara BUMDes

berfokus pada pemberdayaan ekonomi

yang berkelanjutan.

Beberapa faktor internal yang

mempengaruhi keberhasilan kolaborasi

antara PGPAUD dan BUMDes di Desa Pojok

adalah kualitas sumber daya manusia

(SDM), komitmen kedua pihak, dan

koordinasi yang baik. Keterampilan para

pendidik di PGPAUD sangat mempengaruhi

efektivitas pendidikan yang diberikan

kepada anak-anak, sehingga pelatihan dan

pengembangan kapasitas guru menjadi hal

yang sangat penting. Selain itu, komitmen

yang kuat dari kedua lembaga untuk saling

mendukung dan bekerja sama menjadi

faktor penentu dalam kelancaran

pelaksanaan program. Tanpa komitmen

yang jelas, kolaborasi ini berpotensi

terhambat.

Koordinasi yang baik antara

PGPAUD dan BUMDes juga sangat penting

agar kedua pihak dapat mengelola

program secara efisien dan harmonis. Dari

sisi eksternal, dukungan dari pemerintah

baik pemerintah desa maupun pemerintah

daerah memainkan peran kunci dalam

kelancaran program ini, khususnya dalam

hal kebijakan, pendanaan, dan fasilitasi

kegiatan. Selain itu, budaya lokal yang

mendorong gotong royong dan kerjasama

komunitas mempercepat proses

pelaksanaan kolaborasi. Partisipasi aktif

masyarakat, terutama orang tua murid,

juga sangat berpengaruh dalam

keberhasilan kolaborasi ini, karena mereka

dapat berperan langsung dalam kegiatan

ekonomi dan pendidikan.

Kolaborasi antara PGPAUD dan

BUMDes memberikan dampak yang

signifikan dalam pemberdayaan

masyarakat Desa Pojok, baik dari sisi

pendidikan maupun ekonomi. Dari segi

pendidikan, kolaborasi ini berhasil

meningkatkan kualitas pembelajaran anak

usia dini dengan memberikan akses kepada

fasilitas pendidikan yang lebih baik,

pelatihan bagi guru PAUD, dan

pengembangan kurikulum yang lebih
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relevan dengan kebutuhan lokal. Program

pelatihan bagi guru-guru PAUD di desa

meningkatkan keterampilan mereka dalam

mengelola kelas dan mengimplementasikan

metode pembelajaran yang lebih interaktif

dan kreatif.

kolaborasi ini juga berdampak pada

pemberdayaan ekonomi masyarakat desa.

Melalui unit usaha yang dikelola oleh

BUMDes, warga desa, termasuk orang tua

murid, mendapatkan peluang untuk

meningkatkan pendapatan. Beberapa

keuntungan dari usaha ini dialokasikan

untuk mendanai kegiatan pendidikan anak

usia dini, yang menciptakan siklus yang

saling mendukung antara pemberdayaan

ekonomi dan peningkatan kualitas

pendidikan. Secara sosial, program ini

mempererat hubungan antarwarga desa

dan memperkuat nilai-nilai kebersamaan

serta gotong royong. Namun, kolaborasi ini

juga menghadapi tantangan, seperti

keterbatasan sumber daya manusia yang

terlatih, keterbatasan dana, dan koordinasi

yang terkadang kurang efektif. Untuk

mengatasi tantangan ini, PGPAUD dan

BUMDes perlu bekerja sama lebih erat

dalam hal perencanaan dan pengelolaan

sumber daya secara lebih efisien, serta

meningkatkan pelatihan bagi pengelola

PAUD dan masyarakat.

Secara keseluruhan, kolaborasi

antara PGPAUD dan BUMDes di Desa Pojok

dapat dianggap cukup berhasil dalam

memperkuat pendidikan anak usia dini dan

pemberdayaan masyarakat. Keberhasilan

ini tercermin dari peningkatan kualitas

pendidikan anak, peningkatan

kesejahteraan ekonomi masyarakat, dan

partisipasi aktif orang tua dalam kegiatan

pendidikan. Namun, masih terdapat

beberapa aspek yang perlu ditingkatkan,

seperti koordinasi antar lembaga,

pemanfaatan dana yang lebih optimal, dan

penguatan keterampilan SDM, terutama

dalam hal manajemen pendidikan dan

usaha. Untuk itu, disarankan agar kedua

lembaga memperkuat komitmen mereka,

meningkatkan frekuensi pelatihan dan

workshop, serta membangun mekanisme

koordinasi yang lebih baik. Kolaborasi

dengan pihak ketiga seperti lembaga

swasta atau pemerintah daerah juga perlu

ditingkatkan untuk memperluas sumber
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dana dan mendukung keberlanjutan

program.

Secara umum, keberhasilan

kolaborasi ini dapat menjadi model bagi

desa-desa lain dalam mengembangkan

sinergi antara lembaga pendidikan dan

lembaga ekonomi untuk pemberdayaan

masyarakat.

PEMBAHASAN

Kolaborasi antara PGPAUD dan

BUMDes merupakan sebuah model inovatif

untuk memperkuat pendidikan anak usia

dini (PAUD) serta pemberdayaan

masyarakat desa, dengan manfaat ganda

yang dapat meningkatkan kualitas

pendidikan dan kesejahteraan ekonomi

masyarakat. Konsep ini sejalan dengan

penelitian yang menunjukkan bahwa

penguatan pendidikan anak usia dini dapat

memberikan dampak positif yang luas

terhadap perkembangan kognitif dan sosial

emosional anak (Salim & Rauf, 2021). Dalam

hal ini, PGPAUD memiliki peran sentral

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran

bagi anak-anak di desa melalui penyediaan

tenaga pendidik yang terlatih, kurikulum

yang relevan, dan fasilitas yang memadai

(Sari, 2020).

Berdasarkan penelitian oleh

(Rahmawati, 2022) pendidikan anak usia

dini yang berkualitas tidak hanya

bergantung pada ketersediaan fasilitas,

tetapi juga pada dukungan dari masyarakat.

Kolaborasi dengan BUMDes memberikan

nilai tambah dengan mengintegrasikan

aspek ekonomi dalam pemberdayaan

masyarakat desa. BUMDes, sebagai badan

usaha yang dibentuk untuk mengelola

sumber daya lokal, memiliki potensi untuk

mendukung program pendidikan melalui

alokasi dana dan pembangunan fasilitas

yang dapat memperbaiki kualitas PAUD

(Purnamasari & Santosa, 2019) . Salah satu

kontribusi utama BUMDes dalam kolaborasi

ini adalah pembentukan unit usaha yang

melibatkan masyarakat, dengan sebagian

hasil keuntungan digunakan untuk

mendanai kegiatan pendidikan di desa (Sari,

2020).

Dalam konteks pemberdayaan

masyarakat, BUMDes berperan penting

dalam membuka peluang ekonomi yang

langsung melibatkan orang tua murid, yang
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pada gilirannya akan memperkuat

komitmen mereka terhadap pendidikan

anak-anak mereka. Hasil penelitian oleh

(Yuliana, 2023) menunjukkan bahwa

pengelolaan usaha yang melibatkan orang

tua murid di desa dapat meningkatkan

pendapatan rumah tangga, yang kemudian

memberikan kontribusi pada kemampuan

mereka untuk mendukung pendidikan

anak-anak. Hal ini juga sejalan dengan

teori pemberdayaan ekonomi, yang

menekankan pentingnya keterlibatan

ekonomi sebagai sarana untuk

memperbaiki kesejahteraan masyarakat

secara keseluruhan (Yuliana, 2023).

Namun, implementasi kolaborasi ini

tidak tanpa tantangan. Salah satu

tantangan utama yang ditemukan dalam

penelitian oleh (Kusumaningrum, 2021)

adalah keterbatasan keterampilan SDM di

desa, baik di PGPAUD maupun di BUMDes.

Tanpa adanya pelatihan yang cukup,

kualitas pengelolaan pendidikan dan usaha

ekonomi akan terbatas. Oleh karena itu,

program pelatihan yang berkelanjutan bagi

pengelola PAUD dan anggota BUMDes

sangat penting untuk menjaga kelancaran

kolaborasi ini (Fadli M & Zulkarnain T,

2020) . Penelitian oleh (Hidayat & Ahmad,

2022) juga menunjukkan bahwa koordinasi

yang baik antara lembaga pendidikan dan

lembaga ekonomi menjadi kunci

keberhasilan program kolaboratif semacam

ini.

Faktor eksternal yang mempengaruhi

keberhasilan kolaborasi ini adalah

dukungan dari pemerintah dan budaya

lokal yang mendukung gotong royong.

Sebuah penelitian oleh (Putri & Rahardjo,

2020) menegaskan bahwa kebijakan

pemerintah yang mendukung pendidikan

anak usia dini sangat penting untuk

menciptakan iklim yang kondusif bagi

program-program semacam ini. Selain itu,

budaya gotong royong yang kuat di

masyarakat desa dapat mempercepat

implementasi kolaborasi, karena

masyarakat memiliki rasa tanggung jawab

bersama untuk meningkatkan kualitas

kehidupan sosial dan ekonomi (Budi R &

Soekarno P, 2021)

Namun, meskipun kolaborasi ini

memberikan manfaat signifikan, tantangan

koordinasi antar lembaga tetap menjadi
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masalah yang perlu diatasi. Tanpa adanya

sistem koordinasi yang jelas, potensi

tumpang tindih atau ketidakefisienan

dalam pelaksanaan program sangat

mungkin terjadi. Dalam hal ini, penelitian

oleh (Sari, 2020) mengusulkan perlunya

pembentukan tim koordinasi yang terdiri

dari perwakilan PGPAUD, BUMDes, dan

masyarakat untuk memastikan bahwa

program yang dijalankan selaras dengan

tujuan dan kebutuhan masyarakat.

Secara keseluruhan, kolaborasi

PGPAUD dan BUMDes di Desa Pojok

merupakan model yang dapat diadopsi

oleh desa-desa lain untuk meningkatkan

kualitas pendidikan anak usia dini sekaligus

memperkuat pemberdayaan ekonomi

masyarakat. Dengan memperhatikan

tantangan yang ada dan memperkuat

aspek koordinasi serta pelatihan, kolaborasi

ini berpotensi untuk memberikan dampak

yang lebih luas dan berkelanjutan

(Nugroho, 2024) pengembangan dan

pemeliharaan kolaborasi semacam ini perlu

didorong lebih lanjut dengan melibatkan

semua pihak yang berkepentingan, baik

dari sektor pendidikan, ekonomi, maupun

pemerintahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kolaborasi antara PGPAUD dan

BUMDes di Desa Pojok telah memberikan

kontribusi yang signifikan dalam

meningkatkan kualitas pendidikan anak

usia dini (PAUD) serta pemberdayaan

masyarakat desa. Melalui sinergi antara

lembaga pendidikan dan ekonomi ini,

kualitas pendidikan bagi anak-anak di desa

dapat ditingkatkan dengan penyediaan

fasilitas yang lebih baik, pelatihan bagi

guru PAUD, dan kurikulum yang relevan

dengan kebutuhan lokal. Selain itu,

BUMDes berperan dalam mengelola unit

usaha yang melibatkan masyarakat,

memberikan peluang ekonomi yang

langsung mendukung kesejahteraan

masyarakat dan memberikan sumber daya

finansial untuk mendukung kegiatan

pendidikan.

Kolaborasi ini juga menunjukkan

pentingnya keterlibatan masyarakat,

terutama orang tua murid, dalam
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memperkuat hubungan antara pendidikan

dan pemberdayaan ekonomi. Meskipun

demikian, tantangan seperti keterbatasan

keterampilan SDM, masalah koordinasi

antar lembaga, dan keterbatasan dana

tetap menjadi hambatan yang perlu diatasi

untuk mengoptimalkan keberhasilan

kolaborasi ini.

Secara keseluruhan, kolaborasi

PGPAUD dan BUMDes di Desa Pojok dapat

dianggap sebagai model yang berhasil,

yang tidak hanya meningkatkan kualitas

pendidikan anak usia dini tetapi juga

memberdayakan masyarakat secara

ekonomi dan sosial. Oleh karena itu,

kolaborasi semacam ini memiliki potensi

untuk diterapkan di desa-desa lain guna

meningkatkan kualitas pendidikan dan

pemberdayaan masyarakat.

Saran

Peningkatan Kualitas SDM: Untuk

mengatasi tantangan keterbatasan

keterampilan, diperlukan program

pelatihan berkelanjutan bagi pengelola

PAUD dan anggota BUMDes, agar mereka

lebih kompeten dalam menjalankan

tugasnya. Pelatihan ini bisa meliputi

manajemen PAUD, keterampilan mengajar,

serta pengelolaan usaha yang berbasis

pada potensi lokal.

Peningkatan Koordinasi: Agar

kolaborasi ini dapat berjalan dengan lebih

efisien, penting untuk membentuk tim

koordinasi yang jelas antara PGPAUD,

BUMDes, dan masyarakat. Tim ini dapat

memastikan bahwa setiap pihak

menjalankan tugas dan tanggung

jawabnya dengan baik serta menghindari

tumpang tindih dalam pelaksanaan

program.

Optimalisasi Dana: Mengingat

keterbatasan dana yang seringkali menjadi

hambatan, disarankan agar BUMDes

memperluas kemitraan dengan sektor

swasta dan lembaga lain yang dapat

membantu pembiayaan kegiatan

pendidikan dan pemberdayaan masyarakat.

Kerjasama dengan pemerintah daerah juga

perlu diperkuat untuk memperoleh dana

yang lebih besar dan lebih berkelanjutan.

Peningkatan Partisipasi Masyarakat:

Masyarakat, terutama orang tua murid,

perlu lebih aktif dilibatkan dalam

perencanaan dan pelaksanaan program.
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Dengan meningkatkan partisipasi mereka,

keberlanjutan dan keberhasilan program

akan lebih terjamin. Orang tua murid juga

perlu didorong untuk lebih memahami

pentingnya pendidikan anak usia dini

melalui seminar dan kegiatan yang

melibatkan mereka langsung.

Pengembangan Model Kolaborasi:

Kolaborasi PGPAUD dan BUMDes yang

berhasil di Desa Pojok dapat menjadi

model yang diadopsi oleh desa-desa lain.

Untuk itu, pemerintah daerah dan lembaga

terkait perlu mendukung replikasi model ini

di wilayah lain dengan menyediakan

pelatihan, bimbingan teknis, serta

pendanaan yang diperlukan.

Peningkatan Pengawasan dan

Evaluasi: Pengawasan dan evaluasi yang

lebih terstruktur diperlukan untuk

memastikan bahwa setiap aspek kolaborasi

berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan

yang telah ditetapkan. Laporan berkala

mengenai perkembangan dan hasil dari

program kolaborasi ini perlu disusun dan

disampaikan kepada masyarakat dan pihak

terkait untuk transparansi dan akuntabilitas.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih

yang sebesar-besarnya kepada semua

pihak yang telah memberikan dukungan,

bantuan, dan kontribusi yang berarti dalam

penelitian ini.

Pertama-tama, penulis

mengucapkan terima kasih kepada Dosen

Pembimbing, atas bimbingan, arahan, serta

masukan yang sangat berharga selama

proses penyusunan skripsi ini. Semua waktu,

tenaga, dan ilmu yang diberikan sangat

membantu penulis dalam menyelesaikan

penelitian ini dengan baik.

Terima kasih disampaikan kepada

pihak PGPAUD dan BUMDes Desa Pojok,

yang telah memberikan akses, informasi,

dan dukungan penuh dalam pelaksanaan

penelitian ini. Kerja sama yang terjalin

antara PGPAUD dan BUMDes di Desa Pojok

memberikan gambaran yang jelas tentang

bagaimana kolaborasi ini dapat

meningkatkan kualitas pendidikan dan

pemberdayaan masyarakat.

Penulis juga mengucapkan terima

kasih kepada pemerintah desa, yang telah

mendukung implementasi program ini

dengan kebijakan yang berpihak pada
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penguatan pendidikan anak usia dini dan

pemberdayaan masyarakat.

Terima kasih kepada keluarga yang

senantiasa memberikan doa dan dukungan

moril selama proses penelitian ini

berlangsung. Tanpa dukungan mereka,

penulis tidak dapat menyelesaikan tugas ini

dengan baik.
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LAMPIRAN

Berikut adalah bentuk tabel evaluasi kolaborasi PGPAUD dan BUMDes di Desa Pojok,

yang mencakup berbagai aspek yang telah dijelaskan sebelumnya, beserta skor total dan skor

tingkat capaian kinerja berdasarkan hasil penelitian.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Berdiskusi

Aspek Deskripsi Skor
Skor Tingkat
Capaian
Kinerja

1. Bentuk Kolaborasi

Penyediaan fasilitas pendidikan, pelatihan
SDM, dukungan dana, dan
pemberdayaan masyarakat melalui unit
usaha.

80
4 (Sangat
Baik)

2. Peran PGPAUD

Penguatan kualitas pendidikan anak usia
dini melalui pelatihan guru,
pengembangan kurikulum yang relevan,
dan peningkatan fasilitas pendidikan.

85
4 (Sangat
Baik)
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3. Peran BUMDes

Pengelolaan usaha untuk pemberdayaan
ekonomi masyarakat, dukungan dana
untuk PAUD, serta integrasi ekonomi
dengan pendidikan anak usia dini.

75 3 (Baik)

4. Keterampilan SDM

Kualitas tenaga pendidik di PGPAUD dan
keterampilan anggota BUMDes dalam
mengelola usaha serta kegiatan
pemberdayaan masyarakat.

70 3 (Baik)

5. Komitmen PGPAUD dan
BUMDes

Komitmen kedua pihak dalam
menjalankan program secara
berkelanjutan, termasuk alokasi waktu
dan sumber daya untuk mendukung
kolaborasi.

80
4 (Sangat
Baik)

6. Koordinasi antara
PGPAUD dan BUMDes

Efektivitas koordinasi antara PGPAUD
dan BUMDes dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program
kolaborasi.

65 2 (Cukup)

7. Dukungan Pemerintah

Tingkat dukungan dari pemerintah desa
dan daerah terkait kebijakan, pendanaan,
dan fasilitasi untuk kolaborasi PGPAUD
dan BUMDes.

90
5 (Sangat
Baik)

8. Budaya Lokal

Pengaruh budaya lokal dalam
mendukung kerjasama antar masyarakat,
terutama dalam nilai-nilai gotong royong
dan partisipasi aktif masyarakat dalam
kegiatan pendidikan.

85
4 (Sangat
Baik)

9. Partisipasi Masyarakat

Keterlibatan orang tua murid dan
masyarakat dalam kegiatan pendidikan
dan ekonomi, serta kesadaran akan
pentingnya PAUD.

75 3 (Baik)

10. Dampak terhadap
Peningkatan PAUD

Peningkatan kualitas pendidikan anak
usia dini melalui kurikulum yang lebih
baik, fasilitas yang mendukung, dan
kualitas pengajaran yang meningkat.

90
5 (Sangat
Baik)

11. Dampak terhadap
Pemberdayaan Ekonomi

Pemberdayaan masyarakat melalui
pengembangan usaha BUMDes,
peningkatan pendapatan keluarga, dan
pelatihan keterampilan ekonomi.

80
4 (Sangat
Baik)

12. Dampak terhadap
Keterlibatan Orang Tua

Peningkatan partisipasi orang tua dalam
pendidikan anak melalui keterlibatan
dalam usaha BUMDes serta kegiatan
PAUD yang menguatkan peran orang tua
dalam mendukung pendidikan.

70 3 (Baik)

13. Tantangan yang Identifikasi tantangan seperti 60 2 (Cukup)
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Tabel 2. Skor Total dan Capaian Kinerja
Kriteria Skor Rata-Rata Skor Capaian Kinerja

Skor Rata-Rata Aspek 76.14 3.57 (Baik)

Skor Total 1066

Skor Tingkat Capaian 3.57 (Baik)

Penilaian Tingkat Capaian Kinerja:

1 (Kurang): Skor 0-59
2 (Cukup): Skor 60-69
3 (Baik): Skor 70-79
4 (Sangat Baik): Skor 80-89
5 (Sempurna): Skor 90-100

Dihadapi keterbatasan dana, kurangnya
keterampilan SDM, dan koordinasi yang
kurang efektif.

14. Solusi dan Rekomendasi

Rekomendasi dan solusi yang dapat
meningkatkan kolaborasi, seperti
peningkatan pelatihan, sumber dana, dan
koordinasi yang lebih baik antara pihak
terkait.

80
4 (Sangat
Baik)
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